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PENGENALAN WEB SERVER DAN SERVER SIDE SCRIPT

PENGENALAN APLIKASI WEB

Aplikasi web merupakan sebuah aplikasi yang diakses melalui browser menggunakan jaringan

internet ataupun intranet. Untuk mengakses aplikasi web sangat mudah karena hanya

dibutuhkan browser dan koneksi ke jaringan internet ataupun intranet.

Pengembangan aplikasi web pun mudah dilakukan karena saat ada update terbaru dari aplikasi

tersebut pengembang tidak perlu memperbarui aplikasi yang lama pada masing-masing

komputer client seperti halnya pada aplikasi desktop.

Pada aplikasi web, ada website dinamis dan web statis. Berikut perbedaan antara website

dinamis dengan website statis

PERBEDAAN WEB DINAMIS DENGA WEB STATIS

No Web Statis Web Dinamis
1 Tidak ada interaksi antara pengunjung | Ada interaksi antara pengunjung dengan
dengan pemilik web pemilik web seperti memberikan
komentar, transaksi online, forum, dll
2 Hanya menggunakan HTML saja Selain HTML menggunakan Bahasa
pemrograman seperti PHP atau ASP
3 Tidak menggunakan database, karena | Menggunakan database seperti mysql,
tidak ada data yang perlu disimpan dan | oracle, dll untuk menyimpan dan
diproses. memproses data.
4 Content jarang di update dan berasal dari | Content selalu diupdate karena berasal
pemilik dari pengunjung. Selain itu content juga
dapat diambil dari database sehingga
isinya pun bisa berbeda walaupun
membuka web yang sama.
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PENGENALAN WEB SERVER
Web Server merupakan sebuah perangkat lunak dalam server yang berfungsi menerima

permintaan (request) berupa halaman web melalui HTTP atau HTTPS dari klien yang dikenal
dengan browser web dan mengirimkan kembali (response) hasilnya dalam bentuk halaman-

halaman web yang umumnya berbentuk dokumen HTML.

Beberapa web server yang banyak digunakan di internet adalah

1. Apache web server 4.  Xitami web server
2. Nginx 5. Speed Lite Web Server
3. IS

Arsitektur website dibagi menjadi 2 yaitu arsitektur website standard/statis dan arsitektur
website dinamis. Pada arsitektur web standard, ketika user meminta sebuah halaman maka

langsung diberikan halaman yang diminta tanpa ditambahkan dengan data dari database.

Sementara pada arsitektur web dimanis, ketika user meminta sebuah halaman maka akan
halaman tersebut akan ditambahkan data dari database, kemudian dikompilasi dan hasilnya

diberikan ke client.
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Gambar 2 Arsitektur web dinamis
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PENGENALAN CLIENT SIDE SCRIPT DAN SERVER SIDE SCRIPT
Client side script merupakan teknologi pemrograman web dimana program dikompilasi di

client (browser). Contohnya adalah HTML dan Javasript.
Server Side Scripting merupakan sebuah teknologi scripting atau pemrograman web dimana
script (program) dikompilasi atau diterjemahkan di server. Dengan server side scripting,

memungkinkan untuk menghasilkan halaman web yang dinamis.

Contoh server side script adalah

1. PHP 5. Java Server Pages
2 ASP 6. Perl

3. ASP.NET 7. Phyton

4 Coldfusion

Pada mata kuliah ini server side script yang digunakan adalah PHP. PHP memiliki banyak

keunggulan, diantaranya:

1. Cepat 5.  Dukungan technical-support
2 Free 6.  Banyaknya komunitas PHP
3. Mudah dipelajari 7. Aman

4 Multi-platform

INSTALASI DAN KONFIGURASI WEB SERVER
Proses instalasi Apache, PHP dan MySQL seringkali menjadi kendala terutama bagi pemula

yang baru belajar pemrograman web dengan PHP. Hal tersebut disebabkan karena software
tersebut harus diinstall dan dikonfigurasikan satu per satu. Bagi belum mengerti benar, tentu

sering mengalami kesulitan, apalagi bagi kita yang belajar secara mandiri.

Namun jangan berkecil hati, saat ini banyak tersedia aplikasi paket yang menyatukan ketiga
software tersebut (Apache, PHP dan MySQL) ke dalam satu installer. Proses instalasinya pun

dapat dilakukan dengan mudah dan cepat, hanya perlu next, next, and finish.
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Beberapa aplikasi paket tersebut antara lain:

1.  XAMPP (versi Windows) dan LAMPP (versi Linux) yang dapat didownload di
http://apachefriends.org

2.  WAMP Server.

3. APPServ

4.  PHPTriad.

Untuk instalasi XAMPP sangat mudah, Anda tinggal download installernya kemudian jalankan

installernya. Klik Next sampai selesai. Secara default, XAMPP akan terinstall di c:/xampp/

Setelah instalasi XAMPP, jalankan XAMPP Control Panel dan pastikan apache serta mysql
sudah berjalan dengan baik, ditandai dengan warna hijau.

Tampilan XAMPP Control Panel seperti di bawah ini

XAMPP Control Panel v3.2.2

Module  PID(s) Port{s) Actions

;E 80,463 [ Stop | | Admin

Apache

MySaL 3854 3306 | Stop || Admin

FileZila Admin
Mercury Admin
Tomcat Admin

11:00:44 AM [main] KAMPP Installation Directory: "c\wamppl”
11:00:44 AM [main] Checking for prerequisites

11:00:44 AM  [main] All prerequisites found

11:00:44 AM  [main] Initializing Modules

11:00:44 AM [main] Starting Check-Timer

11:00:44 AM [main] Control Panel Ready

11:00:47 AN [Apache] Attempting to start Apache app...
11:00:47 AM [Apache] Status change detected: running
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http://apachefriends.org/

SETTING DOCUMENT ROOT

Documentroot merupakan lokasi/folder untuk menyimpan file PHP / web agar bisa

dipanggil/dijalankan oleh webserver. Pada contoh ini, lokasi documentroot berada di

c:/xampp/htdocs/. Berarti jika anda ingin agar file bisa dijalankan melalui webserver,

Letakkan file anda di folder tersebut. Akan tetapi lokasi documentroot bisa kita pindahkan ke
tempat lain sesuai dengan keinginan. Misalnya saja kita bisa pindahkan ke drive E: seperti yang
ada di laboratorium komputer Universitas Budi Luhur.

Berikut ini adalah langkah-langkah mengubah lokasi documentroot

1.

Buka file c:/xampp/apache/conf/httpd.conf menggunakan notepad atau notepad++

@—C)q (i\xam&apache\ccnf i |
Organize v Include in library v Share with v New folder
- Favorites | o
B Desktop t ’ J =
& Downloads extra ssherl sshert ssh.csr sslkey charset.con | httpd.conf magic mime.types
| Recent Places v
Cari kata documentroot di dalam file tersebut.
: =i s NS o
AL e . B i
Find what:  documentroot|
| [7] Match case
Kita akan menemukan 1 baris shb:
SR - o e
| Ble fok Fomat View telp - —
|#

|# IT your host doesn't have a registered DNS name, enter its I
|#
ServerName localhost:80

#

# DocumentRoot: The directory out of which you will serve your
# documents._ﬁﬁ default, all requests are taken from this dire
ﬁ symbolic links and aliases may be used to point to other loc
DocumentRoot "“[EREETTOHEG "

#

# Each directory to which Apache has access can be configured .
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4.  Ganti c:/xampp/htdocs dengan folder lain sesuai keinginan (catatan : folder harus sudah

ada). Di contoh ini saya ingin menggunakan D:/htdocs sebagai documentroot.

ool

Organize v A Open Include in library v Share with New folder =+ [ @ |
% o 2

] 7 g
A Favorites ‘ backup win7 Bootable xp usb data wahyu dreamweaver 8

B Desktop 250411
I !

& Downloads
= Recent Places

, -
) Libraries “ I !

E! Documents

s driver relion GAMES Get_Data_Back htdocs =
&' Music - B
(&= Pictures B Y -
Videos '@ L | é K g
1% Computer K i (-“
{; Local Disk (C:) ~ ioncube Jjpgraph-3.0.7 mkom MP3 -

htdocs  Date modified: 4/29/2011 2:52 PM
i File folder

— E ———

5.  Ganti 1 baris tersebut menjadi d:/htdocs

=N

[ hitpdcont - Matepad |
([ File Edit Formet  View - Help

#
# If your host doesn't have a registered DNS name, enter its 1

serverName localhost:80

#
# DocumentRoot: The directory out of which you will serve your
# documents..Bﬁ default, all requests are taken from this dire
# symbolic links and aliases may be used to point to other loc
#

DocumentRoot "[ENELEEE"
#

# Each directory to which Apache has access can be configured

6. Beberapa baris di bawah settingan tersebut, terdapat tulisan <Directory

"C:/xampp/htdocs">, ganti c:/xampp/htdocs dengan D:/htdocs

e
et e Foaemt} e el o : : ) S ) -
# Note that from this point forward you must specifically allc:
# particular features to be enabled - so if something’s not wc
# Eou might expect, make sure that you have specifically enab]
# below.

#

#
# This should be changed to whatever you set DocumentRoot to.

#
<Directory C:/xampp/htdocs >

# Possible values for the oOptions directive are "None", "¢

# or any combination of: ] ] )
#  Indexes Includes FollowSymLinks SymLinksifoOwnerMatch E_

anti menjadi seperti ini
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[EEETS - [
Fia Edt Format Wiew  Help
I# Note that from this point forward you must specifically allc’|
# particular features to be enabled - so if something's not wc

# Eou might expect, make sure that you have specifically enab]
# below.
#

#
# This should be changed to whatever you set DocumentRoot to.

#
kbirectory D:/htdocs >
i

# Possible values for the Options directive are "None", "/
# or any combination of: ) L
# Indexes Includes FollowSymLinks SymLinksifownerMatch E.

7. Save file tersebut dan buka kembali XAMPP Control Panel. Restart Apache dengan
mengklik Stop dan Start kembali. Sekarang semua file PHP harus disimpan di D:/htdocs/
agar bisa dieksekusi di browser.
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